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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Dokumentasi Lapangan 

 

Gambar 1: Wawancara  bersama Koordinator Gizi 

(Penanggung Jawab Stunting ) 

 

 
 

Gambar 2: Wawancara bersama Koordianator KIA ( Penanggung jawab 

pemantauan angka kelahiran ) 
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Gambar 3: Wawancara Koordinator KB 

 

 

 Gambar 4: Wawancara bersama Ibu Hamil 
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Gambar 5: Wawancara bersama Kader dan Ibu balita 

stunting 

 

 

 

Gambar 6: Wawancara bersama penanggung jawab 

JKN 
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Gambar 7: Wawancara Dengan koordinator kesling 

dan koordinator Promkes 

 

 
 

Gambar 8: Wawancara bersama Dinas Ketahanan 

Pangan 
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Gambar 9: Wawancara bersama kepala puskesmas tangkahan durian 

 

 

 
 

 Gambar 10: Wawancara dengan Dinas Sosial 



 

116 

 

 
 

Gambar 11 : Balasan Surat Izin Riset di puskesmas Tangkahan Durian 

 

 

 

Gambar 12: Balasan Izin Riset Dari Dinas Sosial 
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 Gambar 13: Balasan Izin riset dari Dinas Kesehatan 

 

 

Gambar 14: Balasan Izin Riset dari Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 
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Lampiran 2 Observasi 

 

Lampiran 1. kondisi rumah balita stunting 

 

 

              Lampiran 2. Kondisi Lingkungan Desa 



 

119 

 

Lampiran 3 Wawancara Mendalam Informan Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Koordinator Gizi ( Pemegang Program Stunting) Identitas Informan 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa ada Program atau kegiatan terkait Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan Program Pencegahan stuntingyang di lakukan 

di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program pencegahan stunting 

berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program pencegahan stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai 

target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Apakah ada prosedur identitas anak penderita stunting pada saat pihat 

puskesmas datang di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah ada yang memberitahu untuk melapor pada pihak puskesmas 

atau pemerintah daerah terkait ada anak yang menderita stunting? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-

program Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 
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teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan 

stunting? 

2) Apkah selama pelaksanaan program berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program Fortifikasi Pangan dan Pengetasan Kemiskinan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program ada dan sudah berlangsung implmentor 

konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program Program-program Pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program Pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program Pencegahan stunting. 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Dinas Ketahanan Pangan 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait kegiatan ketahanan pangan dan 

gizi serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting di wilayah kerja 

puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan Program terkait kegiatan ketahanan pangan dan 

gizi serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting yang di lakukan 

di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program terkait kegiatan ketahanan 

pangan dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan pencegahan stunting 

berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program terkait kegiatan 

ketahanan pangan dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan pencegahan 

stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah 

mencapai target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

program ketahanan pangan dan gizi di wilayah kerja puskesmas tangkahan 

durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam pelaksanaan program ketahanan 

pangan dan gizi? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-program 

terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan 

Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program terkait kegiatan ketahanan 

pangan dan gizi serta program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting di 
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wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program-program terkait kegiatan 

ketahanan pangan dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan 

stunting? 

2) Apakah selama pelaksanaan program berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program terkait kegiatan ketahanan 

pangan dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting 

informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta 

Program Fortifikasi Pangan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta Program 

Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan Program-program terkait kegiatan ketahanan pangan 

dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta Program 

Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi 

serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta Program 

Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

2. Insentif 
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1) Apakah selama program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi 

serta Program Fortifikasi Pangan ada dan sudah berlangsung 

implmentor konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program Program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta 

Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program terkait kegiatan ketahanan pangan 

dan gizi serta Program Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program terkait kegiatan ketahanan pangan dan gizi serta Program 

Fortifikasi Pangan Pencegahan stunting. 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Dinas Sosial 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait pengentasan kemiskinan 

Pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian sudah 

sesuai dengan petunjuk pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan terkait program pengentasan kemiskinan 

Pencegahan stunting yang di lakukan di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program terkait  pengentasan 

kemiskinan pencegahan stunting berjalan di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program terkait pengentasan 

kemiskinan pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan 

durian seluruhya sudah mencapai target melihat masih ada anak yang 

menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

terkait program pengentasan kemiskinan di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam pelaksanaan terkait program 

pengentasan kemiskinan? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-program 

terkait pengentasan kemiskinan Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program terkait pengentasan kemiskinan 

Pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 
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2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program- terkait program pengentasan 

kemiskinan Pencegahan stunting? 

2) Apakah selama pelaksanaan terkait program pengentasan kemiskinan 

berjalan disertai dengan adanya petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak 

puskesmas mengikuti petunjuk pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program terkait pengentasan 

kemiskinan Pencegahan stunting informasi yang diberikan kepada pihak 

puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program terkait program pengentasan kemiskinan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program terkait program pengentasan kemiskinan Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan Program-program terkait pengentasan kemiskinan 

Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program terkait  pengentasan kemiskinan Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program terkait pengentasan kemiskinan Pencegahan 

stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program terkait pengentasan kemiskinan Pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program terkait pengentasan kemiskinan ada dan 

sudah berlangsung implmentor konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya 

dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program-program terkait pengentasan kemiskinan Pencegahan stunting? 
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2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program terkait pengentasan kemiskinan 

pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program terkait pengentasan kemiskinan Pencegahan stunting 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Koordinator Kesling 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait program Penyediaan air bersih 

dan sanitasi yang layak stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan 

durian sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan terkait program Penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak Pencegahan stunting yang di lakukan di wilayah kerja 

puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program terkait program Penyediaan 

air bersih dan sanitasi yang layak pencegahan stunting berjalan di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program terkait program 

Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak pencegahan stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai 

target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam pelaksanaan terkait program 

Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan terkait program 

Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program terkait program Penyediaan air 

bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan stunting di wilayah kerja 

puskesmas tangkahan durian? 
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3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan terkait program Penyediaan air bersih 

dan sanitasi yang layak Pencegahan stunting? 

2) Apakah selama terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang 

layak berjalan disertai dengan adanya petunjuk pelaksanaan dan apakah 

pihak puskesmas mengikuti petunjuk pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan terkait program Penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak Pencegahan stunting informasi yang diberikan kepada 

pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan terkait program Penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak Pencegahan stunting pihak puskesmas selalu mencari 

tahu keadaan untuk program yang telah dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program terkait terkait program Penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan terkait 

program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan 

stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi 

yang layak Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan 

stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak 

Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan 

stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program terkait program Penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak ada dan sudah berlangsung implmentor konsisten 
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dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan 

stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana terkait program Penyediaan air bersih dan sanitasi 

yang layak pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan terkait program 

Penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak Pencegahan stunting. 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSIF TERHADAP 

PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Koordinator prmosi kesehatan 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan 

stunting yang di lakukan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program kegiatan terkait 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat)  pencegahan stunting berjalan di wilayah kerja 

puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program kegiatan terkait 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian seluruhya sudah mencapai target melihat masih ada anak 

yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) 

untuk sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku 

hidup bersih dan sehat) di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam pelaksanaan kegiatan terkait 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 
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sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat)? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan terkait 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program kegiatan terkait peningkatan 

materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan 

advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) 

Pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan kegiatan terkait peningkatan materi 

KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi 

serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) 

Pencegahan stunting? 

2) Apakah selama terkait program kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) berjalan 

disertai dengan adanya petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas 

mengikuti petunjuk pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan 

stunting informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan 

stunting pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang 

telah dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program kegiatan terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, 

informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta untuk 

meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat)? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan kegiatan 
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terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan 

stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan kegiatan terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi 

dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan 

PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

kegiatan terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan 

Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS 

(Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) ada dan 

sudah berlangsung implmentor konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya 

dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

terkait kegiatan terkait peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi 

dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan 

PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) pencegahan 

stunting? 
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2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan kegiatan terkait 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) Pencegahan stunting? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Penanggung Jawab JKN 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan 

durian sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat Pencegahan stunting yang di lakukan di wilayah kerja 

puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program kegiatan terkait program 

jaminan kesehatan masyarakat pencegahan stunting berjalan di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program kegiatan terkait 

program jaminan kesehatan masyarakat pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai target 

melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

terkait program jaminan kesehatan masyarakat di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam kegiatan terkait program jaminan 

kesehatan masyarakat? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan terkait program 

jaminan kesehatan masyarakat Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program kegiatan terkait program jaminan 

kesehatan masyarakat Pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 
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3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan kegiatan terkait program jaminan 

kesehatan masyarakat Pencegahan stunting? 

2) Apakah selama terkait program kegiatan terkait program jaminan 

kesehatan masyarakat berjalan disertai dengan adanya petunjuk 

pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk pelaksanaan 

program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat Pencegahan stunting informasi yang diberikan kepada pihak 

puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat Pencegahan stunting pihak puskesmas selalu mencari tahu 

keadaan untuk program yang telah dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program kegiatan kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan kegiatan 

terkait program jaminan kesehatan masyarakat Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

terkait program jaminan kesehatan masyarakat Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan kegiatan terkait program jaminan kesehatan masyarakat 

Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

kegiatan terkait program jaminan kesehatan masyarakat Pencegahan 

stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat ada dan sudah berlangsung implmentor konsisten dalam 

pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 
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E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

terkait kegiatan terkait program jaminan kesehatan masyarakat 

Pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana kegiatan terkait program jaminan kesehatan 

masyarakat pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan kegiatan terkait 

program jaminan kesehatan masyarakat Pencegahan stunting? 



 

137 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

 

Informan: Koordinator KIA 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan 

angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur 

pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian sudah 

sesuai dengan petunjuk pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan 

angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur 

Pencegahan stunting yang di lakukan di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program kegiatan untuk mencegah 

terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak 

mencukupi umur pencegahan stunting berjalan di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program kegiatan untuk 

mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan 

tidak mencukupi umur pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas 

tangkahan durian seluruhya sudah mencapai target melihat masih ada anak 

yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan 

kehamilan tidak mencukupi umur di wilayah kerja puskesmas tangkahan 

durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam kegiatan untuk mencegah terkait 

peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi 

umur? 

B. Komunikasi 
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1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan untuk mencegah 

terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak 

mencukupi umur pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal Program-program kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan 

angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur 

pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan kegiatan terkait program kegiatan 

untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan 

kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 

2) Apakah selama terkait program k kegiatan untuk mencegah terkait 

peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi 

umur berjalan disertai dengan adanya petunjuk pelaksanaan dan apakah 

pihak puskesmas mengikuti petunjuk pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan 

angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur 

pencegahan stunting informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi 

terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan kegiatan untuk mencegah terkait 

peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi 

umur pencegahan stunting pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan 

untuk program yang telah dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka 

kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan kegiatan 

untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan 

kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka 

kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan 

stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 
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untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan 

kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran 

dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan 

peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program kegiatan untuk mencegah terkait 

peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi 

umur ada dan sudah berlangsung implmentor konsisten dalam 

pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

terkait kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan 

peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka 

kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan 

stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan kegiatan terkait 

kegiatan untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan 

peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur pencegahan stunting? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

 

Informan: Koordinator KB 

Identitas Informan: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan untuk meningkatkan pemakaian 

kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan stunting di wilayah kerja 

puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan kegiatan untuk meningkatkan pemakaian 

kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan stunting yang di lakukan di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program kegiatan untuk 

meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan 

stunting berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program kegiatan untuk 

meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan 

stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah 

mencapai target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Bagaimana Proses pencatatan dan pelaporan di setiap proses kegiatan 

untuk mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan 

kehamilan tidak mencukupi umur di wilayah kerja puskesmas tangkahan 

durian? 

2) Apa saja yang perlu dilaporkan dalam kegiatan untuk meningkatkan 

pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan kegiatan untuk 

mencegah terkait peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan 

tidak mencukupi umur Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 
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eksternal terkait dengan Program-program kegiatan untuk mencegah terkait 

peningkatan angka kelahiran dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi 

umur Pencegahan stunting di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan terkait peningkatan angka kelahiran 

dan peningkatan kehamilan tidak mencukupi umur Pencegahan stunting? 

2) Apakah selama terkait program  kegiatan untuk meningkatkan 

pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan pemakaian 

kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan stunting informasi yang 

diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi 

pada kegiatan KB Pencegahan stunting pihak puskesmas selalu mencari 

tahu keadaan untuk program yang telah dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi 

pada kegiatan KB? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan kegiatan 

untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan 

stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pelaksanaan kebijakan kegiatan untuk meningkatkan pemakaian 

kontrasespsi pada kegiatan KB Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB pencegahan 

stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada 

kegiatan KB pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB 
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pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program kegiatan untuk meningkatkan pemakaian 

kontrasespsi pada kegiatan KB ada dan sudah berlangsung implmentor 

konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

terkait kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada 

kegiatan KB pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi 

pada kegiatan KB pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan kegiatan terkait 

kegiatan untuk meningkatkan pemakaian kontrasespsi pada kegiatan KB 

pencegahan stunting? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Dinas Kesehatan (Bagian Gizi) 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa ada Program atau kegiatan terkait Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan Program Pencegahan stunting yang di lakukan 

di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program pencegahan stunting 

berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program pencegahan stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai 

target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Apakah ada prosedur identitas anak penderita stunting pada saat pihat 

puskesmas datang di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah ada yang memberitahu untuk melapor pada pihak puskesmas 

atau pemerintah daerah terkait ada anak yang menderita stunting? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-

program Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan 

stunting? 
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2) Apkah selama pelaksanaan program berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program Fortifikasi Pangan dan Pengetasan Kemiskinan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program ada dan sudah berlangsung implmentor 

konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program Program-program Pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program Pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program Pencegahan stunting. 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Kepala Puskesmas Tangkahan Durian 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa ada Program atau kegiatan terkait Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan Program Pencegahan stunting yang di lakukan 

di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program pencegahan stunting 

berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program pencegahan stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai 

target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Apakah ada prosedur identitas anak penderita stunting pada saat pihat 

puskesmas datang di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah ada yang memberitahu untuk melapor pada pihak puskesmas 

atau pemerintah daerah terkait ada anak yang menderita stunting? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-

program Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan 

stunting? 
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2) Apkah selama pelaksanaan program berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program Fortifikasi Pangan dan Pengetasan Kemiskinan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program ada dan sudah berlangsung implmentor 

konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program Program-program Pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program Pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program Pencegahan stunting. 

 

 

 



 

147 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Ibu hamil 

 Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan Program Pencegahan stuntingyang di lakukan 

di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program pencegahan stunting 

berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program pencegahan stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai 

target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Apakah ada prosedur identitas anak penderita stunting pada saat pihat 

puskesmas datang di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah ada yang memberitahu untuk melapor pada pihak puskesmas 

atau pemerintah daerah terkait ada anak yang menderita stunting? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-

program Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan 

stunting? 
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2) Apkah selama pelaksanaan program berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program Fortifikasi Pangan dan Pengetasan Kemiskinan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program ada dan sudah berlangsung implmentor 

konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program Program-program pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program pencegahan stunting. 

 

 

 



 

149 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN INTERVENSI GIZI SENSITIF 

TERHADAP PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN KABUPATEN LANGKAT 

Informan: Ibu balita stunting 

 Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

 

A. Implementasi 

1. Persiapan 

1) Apa saja Program atau kegiatan terkait Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian sudah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan? 

2) Bagaimana perencanaan Program Pencegahan stuntingyang di lakukan 

di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2. Monitoring 

1) Bagaimana Bapak/ibu memastikan Program pencegahan stunting 

berjalan di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah menurut ibu cakupan Program-program pencegahan stunting di 

wilayah kerja puskesmas tangkahan durian seluruhya sudah mencapai 

target melihat masih ada anak yang menderita stunting? 

3. Pelaporan 

1) Apakah ada prosedur identitas anak penderita stunting pada saat pihat 

puskesmas datang di wilayah kerja puskesmas tangkahan durian? 

2) Apakah ada yang memberitahu untuk melapor pada pihak puskesmas 

atau pemerintah daerah terkait ada anak yang menderita stunting? 

B. Komunikasi 

1. Transmisi 

1) Bagaimana cara pihak puskesmas melakukan kegiatan Program-

program Pencegahan stunting? 

2) Apakah ada prosedur sosialisasi dengan pihak- pihak internal dan 

eksternal terkait dengan Program-program Pencegahan stunting di wilayah 

kerja puskesmas tangkahan durian? 

3) Apakah ibu melihat Terdapat hambatan dalam proses sosialisasi? 

2. Kejelasan 

1) Apakah Bapak/ibu mengerti dengan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis dalam Pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan 

stunting? 
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2) Apkah selama pelaksanaan program berjalan disertai dengan adanya 

petunjuk pelaksanaan dan apakah pihak puskesmas mengikuti petunjuk 

pelaksanaan program tersebut? 

3. Konsistensi 

1) Apakah saat pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

informasi yang diberikan kepada pihak puskesmasi terstruktur? 

2) Apakah setelah pelaksanaan Program-program Pencegahan stunting 

pihak puskesmas selalu mencari tahu keadaan untuk program yang telah 

dijalankan sebelumya? 

C. Sumber Daya 

1. Sumber Daya Manusia 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan pada implementor dalam pelaksanaan 

kebijakan Program Fortifikasi Pangan dan Pengetasan Kemiskinan? 

2) Berapa banyak Orang yang ikut dalam pelaksanaan kebijakan Program- 

program Pencegahan stunting? 

2. Dana 

1) Dari mana sumber dana yang digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan pelaksanaan kebijakan Program-program Pencegahan stunting? 

3. Sarana Prasarana 

1) Apakah ada ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kebijakan 

Program-program Pencegahan stunting? 

D. Disposisi/ Sikap pelaksana 

1. Pengangkatan Birokrasi 

1) Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan dalam melaksankan 

kebijakan Program-program pencegahan stunting? 

2) Apakah pemerintah daerah mendukung penuh dengan adanya kebijakan 

Program-program pencegahan stunting? 

2. Insentif 

1) Apakah selama program ada dan sudah berlangsung implmentor 

konsisten dalam pelaksanaan kegiatannya dengan SOP? 

E. Struktur Birokrasi 

1. Standart Operasional Prosedur (SOP) 

1) Bagaimana standart operasional prosedur (SOP) yang di terapkan dalam 

Program Program-program pencegahan stunting? 

2. Fragmentasi 

1) Bagaimana pengaturan tugas serta tanggung jawab mengenai petugas 

kesehatan pelaksana Program-program pencegahan stunting? 

2) Bagaimana Pengawasan dan pengendalian kebijakan Program-

program pencegahan stunting. 
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No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah Ibu Termasuk Keluarga Berencana 

(KB) 

  

2. Apakah ibu memiliki Jaminan Ksesehatan 

Nasional (JKN)? 

  

3. Apakah Ibu mendapatkan bantuan bahan 

pangan? 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

 

1. Alat dan Bahan 

 

No. Jenis alat dan bahan Ketersediaan Jumlah 

Ada Tidak Tercukupi Tidak 

1. Alat kotrasepsi     

2. Leaflat, Flipchart, 

poster tentang gizi 

    

 

 

2. Dokumen (dilakukan Crosscheck dengan kader) 

 

No. Jenis dokumen Ketersediaan Keterangan 

Ada Tidak  

1. Buku pedoman pelaksanaan 

program 

   

2. Buku ketahanan pangan    

3. Pencatatan dan pelaporan 

Jaminan kesehatan masyarakat 

   

4. Pencatatan dan pelaporan remaja 

perempuan 

   

5. Pencatatan dan pelaporan 

pengentasan kemiskinan 

   

6. Pencatatan dan pelaporan 

penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara 

Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-1  

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Koordinator Gizi (Pemegang Stunting) di puskesmas Tangkahan 

Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran uuntuk penurunan stunting kami lakukan kelas ibu hamil, 

posyandu, pemberian makanan untuk pemenuhan gizi kami 

lakukan bersama sama dengan kader desa juga dilapangan kami 

juga melakukan kunjungan rumah ibu balita stunting dan ibu hamil 

 Bagaimana pelaksanaan program dalam kebijakan penurunan stunting? 

 Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi sensitif juga sudah 

kami pihak gizi dengan kesling salah satunya untuk penanganan 

stunting ini, dari sosialisasi yang kami adakan kami pihak gizi dan 

kesling memberi penyuluhan bahwa faktor linkungan itu sangat 

berpengaruh terutama balita 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tatacara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Kami kan bergabung dengan kader dan salah satu pendekatan kami 

melalui kader yang di desa, jika ada yang tidak paham terkadang 

mereka bertanya 

 Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk dapat 

menjalankan tugas dalam penanganan stunting? 

 Mereka selalu sigap pihak puskesmas disini karenakan tanggung 

jawab itu sudah masing – masing pelaporan ada jadwal juga sudah 

ada 

 Bagaimana pemonitoringan pelaksanaan penganan stunting? 

 Kami ada kunjungan rumah untuk balita stuning dan yang 

memiliki balita selain dari situ kami liat pelaporan mana yang 

belum tercapai target yan kami sosialisasikan untuk pertemua 

selajutnya 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau dari saya sudah bisalah cukup, tapi dari saya saya butuh 

teman untuk bertanggung jawab pada bagian gizi ini, karena 

terkadang saat posyandu ada sebagian yang tidak bisa dijangkau 

jadi tidak selesai semua, cuman kami kan gabungannya sama 
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kader untuk pengetahuan kadernya masih kurang dam terkadang 

pada saat posyandu salah satunya dalam pengukuran balita masih 

tidak sesuai jadi butuh pelatihan 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Kami menggunakan kendaraan pribadi saat turun lapangan, kami 

memanfaatkan ambulance juga untuk turun lapangan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam pelaksanaan program penanganan 

stunting? 

 Kalau untuk dana kami dari BOK untuk pelaksanaan program 

yang ada dipuskesmas ini termasuk untuk penanganan stunting 

 Bagaimankan standart pelaksanaan program penurunan stunting 

dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari 

pelaksanaan tersebut? 

 Untuk standart pelaksanaan program stunting kan memang saya 

selaku ahli gizi tapi untuk program dari kegiatan lain itu saling 

berhubungan dan sudah ada tangung jawabnya masing-masing 

dan standart yan itu diuku dari bagaiman mengikuti prosedur dan 

pelaporan juga apakah meningkat atau menurun 

 Siapa saja yang menjadi sasaran terkait kebijakan penurunan stunting? 

 Yang menjadi sasaran itu ibu hamil lalu ibu balita terutama ibu 

balita stunting dan juga edukasi kepada remaja putri termasuk 

kespro catin juga 

 Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan penanganan stunting? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah baiknya cuman paling ada 

kendala-kendala dari ibu balita kadang kami mengadakan 

kegiatan tidak datang kalau anaknya di bawa ibunya kurang 

memperhatikan 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut saya selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 

sudah ada tanggung jawabnya masing-masing. 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-2  

Jenis Kelamin: Perempuan 

 Pendidikan Terakhir: D-3 

Jabatan: Koordinator Kesling di puskesmas Tangkahan Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan sanitasi dan penyediaan 

air bersih di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan 

sunting? 

 Progran kesling yang kami lakukan itu ada DAMIU , JAMBAN 

SEHAT, STBM lalu ada untuk bagian sanitasi dan air bersih dan 

faktor lingkungan ini memang salah satunya untuk penanganan 

stunting dilaksanakan 

 Bagaimana pelaksanaan program pada kegiatan sanitasi dan penyediaan 

air bersih di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakanpenurunan 

stunting? 

 Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi sensitif juga sudah, 

kami pihak kesling itu bicara dulu kedesa agar saling berkerja sama 

kami pertama turun lapangan kami perkenalkan pihak puskesmas 

dari kesling jika pada snitasi ada kerusakan baru kami sampaikan 

kepihak yang lebih tinggi karena untuk sanitasi ini membutuhkan 

dana yang lebih besar juga 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tatacara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Ya itu tadi dek kami sampaikan dulu ke salah satu masyarakat yang 

mengerti lalu ketika kami turun kami sampaikan program yang 

mau kami jalankan di bantu dengan masyarakat tadi di sampaikan 

ke warga lainnya program kesling 

 Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk dapat 

menjalankan tugas dalam penanganan stunting? 

 Mereka selalu sigap pihak puskesmas terutama anggota kesling 

disini karenakan kami juga kan ada kolaborasi gabungan gitu jadi 

saling kerja sama untuk menjalankan tugas saling bantu 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan sanitasi dan penyediaan air bersih 

pelaksanaan penanganan stunting? 

 Kami lihat dipertemuan selajutnya untuk pemonitoringannya 

setelah itu jika ada kerusakan baru kami tangani 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kami satu tim dengan pihak promkes karena mereka kan 



 

156 

 

memberikan penyulhan tentang PHBS, jadi kami kerja sama tapi 

permasalah kesehatan lingkungan ini cukup luas jadi dibutuhkan 

pelatihan untuk anggota kesling agar masalah sanitasi dapat 

dikendalikan 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Kami menggunakan kendaraan pribadi saat turun lapangan, 

kami memanfaatkan ambulance juga untuk pelaksanaan kegiatan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam Kegiatan sanitas dna penyediaan air 

bersih pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau untuk dana kami akalinlah kami ada mau buat SPAL sudah 

di coba untuk memperbaiki sanitasi di desa tapi karena dana yang 

besar sekali jadi kami gagal dalam melaksanakannya tapi program 

yang lain yang masih tetap dijalankan 

 Bagaimanakah standart pelaksanaan program penurunan stunting 

dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari 

pelaksanaan tersebut? 

 Untuk standart pelaksanaan program kegiatan lingkungan ini 

sesuai dari apa yang kami rencanakan dari program yang akan 

kami laksanakan serta prosedurnya harus sesuai kami jalankan dari 

persiapan tersebut, untu tingkat keberhasilan kami lita dari program 

yang kami jalankan apakah ada peningkata atau penurunan pada 

laporan tadi masyarakat menjalankan atau tidak 

 Siapa saja yang menjadi sasaran terkait kebijakan penurunan stunting? 

 Yang menjadi sasaran seluruh masyarakat yah umum tapi memang 

faktor lingkungan ini kebalita yang terpentingnya 

 Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan penanganan stunting? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah baiknya karena kerja sama 

mereka dari sosialisasi terkait sanitasi, PHBS dan uji air bersih 

terkadang mereka juga ga ada yang menentang juga fine aja 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut saya selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 

sudah ada tanggung jawabnya masing-masing karena jadwal dan 

prosedurnya juga kami sudah sesuai 

 

 

 

 

 

 



 

157 

 

Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-3 

Jenis Kelamin: Perempuan  

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Koordinator Keluarga Berencana (KB) di puskesmas Tangkahan 

Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan Keluarga Berencana 

dalam pemakaian kontrasepsi di puskesmas tangkahan durian dalam 

kebijakan penanganan sunting? 

 Kami sosialisasikan dulu kami beritahu dulu salah satu program 

keluarga Berencana itu pemakaian lontrasepsi, Program pemakaian 

kontrasepsi itu kami tekankan terutama pada ibu pasca persalinan 

agar angka kelahiran itu berjarak 

 Bagaimana pelaksanaan program pada kegiatan Keluarga Berencana 

dalam pemakaian kontrasepsi di puskesmas tangkahan durian dalam 

kebijakan penanganan sunting? 

 Proses pelaksanaan Pemakaian kontrasepsi ini kami tanya dulu 

yang bersangkutan mau pakai kontrasepsi yang mana implan atau 

suntik kah tapi memang sekarang kami menekankan ke implant, 

lalu kami pasang kontrasepsinya tpi kan ada kontrasepsi yang tidak 

boleh di lakukan di lapangan ada yang bisa jadi tidak bisa 

sembarangan 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan Keluarga Berencana dalam pemakaian 

kontrasepsi di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan 

sunting dalam penanganan stunting? 

 Ya kami tadi kan ada sosialisasi dulu untuk pemakaian kontrasepsi 

ini kami sampaikan kami mau bantu karena inikan untuk kebaikan 

seorang ibu terutama kami terangkan kami dorong agar mereka 

mau dan lama – lama sekarang karena sudah ada yang pasang yang 

lain juga ada beberapa yang sudah mau untuk pasang 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan Keluarga Berencana dalam 

pemakaian kontrasepsi di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Yang kami lihat saja semakin meningkatkan ga yang datang untuk 

pemakaian kontrasepsi tapi kami harus terus turun lapangan agar 

target sasaran kami tercapai kalau tidak turun ke desa-desa kami 

target sasaran kami tidak tercapai 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 
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mengimplementasikan pelaksanaan program Keluarga Berencana dalam 

pemakaian kontrasepsi di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 kami disini untuk pemasangan kontrasepsi saling kerja sama kalau 

dari desa kana da kader nani kadernya ngarahkan ke puskesmas 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Kami menggunakan kendaraan pribadi bagi yang punya kendaraan 

pribadi saat turun lapangan dan sebenarnya kami memang perlu 

transportasi untuk turun lapangan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam Kegiatan Keluarga Berencana dalam 

pemakaian kontrasepsi di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Kalau untuk dana kami ada keterlambatan dana kalau tunggu dana 

kami akan mengalami keterlambatan dek apalagi yang untuk pasca 

persalinan itu tidak bisa di tunggu 

 Bagaimanakah standart pelaksanaan program penurunan stunting 

dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari 

pelaksanaan tersebut? 

 Untuk standart pelaksanaan program ini sesuai dari apa yang kami 

rencanakan dari program yang akan kami laksanakan serta 

prosedurnya harus sesuai kami jalankan dari persiapan tersebut, 

untuk tingkat keberhasilan kami lihat dari program yang kami 

jalankan apakah ada peningkatan atau penurunan pada laporan 

mencapai target sasaran atau tidak 

 Siapa saja yang menjadi sasaran terkait kebijakan penurunan stunting? 

 Yang menjadi sasaran seluruh rumah tangga terutama ibu pasca 

melahirkan itu yang disegerakan yang jarak kelahiran anaknya 

tidak sesuai juga 

 Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan penanganan stunting? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah baiknya karena kerja sama 

mereka dari sosialisasi dengan kader dari kadernya juga menikapi 

baik kami saling berkerja sama 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut saya selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 

prosedurnya juga kami sudah sesuai ertama dari segi pemasangan 

kontrasepsi itu saja tidka bisa sembarangan harus sesuai arahan dan 

prosedur salah satunya tertata seperti antrian 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-4 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Pendidikan Terakhir: D3 

Jabatan: penanggung jawab JKN di puskesmas Tangkahan Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan program jaminan 

kesehatan masyarakat di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Untuk sosialisasi belum kami lakukakan, kalau ada pasien yang 

datang kepuskesmas untuk mendaftar saja baru kami beritahu 

terkait JKN 

 Bagaimana pelaksanaan program pada kegiatan program jaminan 

kesehatan masyarakat di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Proses pelaksanaannya kami mulai dari antrian ke pendaftaran JKN 

sesuai dengan peraturan yang ada 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan kegiatan program jaminan kesehatan 

masyarakat di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan 

sunting dalam penanganan stunting? 

 Ya kamiberitahu kami edukasi saat di puskesmas 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan program jaminan kesehatan 

masyarakat di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan 

sunting? 

 Untuk monitoring kami ada WTA untuk menilai kepuasan pasien 

itu salah satu monitoring kami 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan kegiatan program jaminan kesehatan 

masyarakat di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan 

sunting? 

 Kami disini untuk anggota JKN masih baru dan dibutuhkan 

pelatihan karena belum banyak pengalaman hanya 1 atau 2 anggota 

JKN yang sedikit lama untuk yang lainnya baru, saya juga baru 

terkadang kami masih bingng salah satunya jika ada program 

internet baru terkait JKN kami masih bingung itu yang sering 

terjadi keterlambatan, dan untuk anggotanya masih belum bisa di 

lepas sendiri 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 
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 Kami menggunakan kendaraan pribadi bagi yang punya kendaraan 

pribadi saat turun lapangan  

 Bagaimanakah pendanaan dalam Kegiatan kegiatan program jaminan 

kesehatan masyarakat di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Kalau untuk dana kami ada dana JKN ini untuk fasilitas pelayan 

dasar seperti alat medisnya digunakan juga untuk printer, ac, dan 

WIFI 

 Bagaimanakah standart pelaksanaan program penurunan stunting 

dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari 

pelaksanaan tersebut?  

 Dilihat dari seberapa banyak masyarakat yang menggunakan JKN  

 Siapa saja yang menjadi sasaran terkait kebijakan kegiatan program 

jaminan kesehatan masyarakat penurunan stunting? 

 Yang menjadi sasaran seluruh bahkan dari bayi baru lahir kami 

layani 

 Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan penanganan stunting? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah cukup baik lah 

kemasyarakat kami juga beri edukasi 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut saya selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 

prosedurnya ya salah satunya dilihat berdasarkan antrian tadi 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-5  

Jenis Kelamin: Perempuan  

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Koordinator KIA di puskesmas Tangkahan Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan terkait angka kelahiran 

dan kehamilan yang mencukupi umur tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Kami ada Sosialisasi untuk ibu hamil agar menjaga jarak kelahiran 

kami juga ada kespro catin untuk remaja selaku saya juga bidan 

koordinator 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan jaminan kesehatan nasional di 

puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Yang kami lihat saja semakin meningkatkan ga atau menurun 

untuk usia yang sudah matang mengalami kehamilan atau 

meningkat karena kalau ada usIa yang seharusnya tidak mencukupi 

usia yang cukup ga mununkin kami marahin kan kami edukasi lah 

untuk merwat kehamilannya cuman memang ada di umur 16 sudah 

mengalami kehamilan dan anaknya mengalami stunting 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program kegiatan terkait angka 

kelahiran dan kehamilan yang mencukupi umur di puskesmas tangkahan 

durian dalam kebijakan penanganan sunting? 

 kami disini untuk program kegiatan ini sudah cukup bidan desa 

kami terutama sudah banyak 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan? 

 Kami menggunakan kendaraan pribadi bagi yang punya kendaraan 

pribadi saat turun lapangan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam Kegiatan jaminan kesehatan nasional di 

puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Dana kami dari BOK walaupun dana belum turun kami tetap 

menjalankan dek 

 Bagaimana sikap para pelaksana kegiatan jaminan kesehatan ini? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah baik bahkan masyarakat 

kami datang juga antusiasnya bagus 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut kami selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 
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saya selaku koordinatornya juga ikut bekerja dan memiliki 

tanggung jawab lebih 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

 Nama: Informan utama-6 

 Jenis Kelamin: Perempuan 

 Pendidikan Terakhir: S1 

 Jabatan: Koordinator promosi kesehatan di puskesmas Tangkahan Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan terkait terkait peningkatan 

materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan 

advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan 

sehat) tangkahan durian dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Kami ada Sosialisasi untuk Penerapan konsumsi makanan sehat, 

pemenuhan gizi balita lalu keluarga ada juga aktifitas fisik salah 

saunya juga kami lakukan di puskesmas ini berupa senam setelah 

itu kami menangani bagian PHBS juga ini kami satu tim dengan 

bagian kesling 

 Bagaimana pelaksanaan program pada kegiatan terkait kegiatan 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Proses pelaksanaan itu kami bekerjasama memberikan sosialisasi 

berupa penyuluhan dengan ibu-ibu kami bicara dari hati-kehati 

juga apa yang perlu ditambah programnya 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan terkait peningkatan materi KIE 

(Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk sosialisasi dan advokasi serta 

untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup bersih dan sehat) di puskesmas 

tangkahan durian dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Ya kami lihat ketika kami datang untuk pertemuan selanjutnya ada 

penerapan ga dari mereka setelah kami edukasi dari pelaporan saja 

nanti akan tau apakah mereka menerapkan atau tidak 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program kegiatan terkait terkait 

peningkatan materi KIE (Komunikasi, informasi dan Edukasi) untuk 

sosialisasi dan advokasi serta untuk meningkatkan PHBS (Perilaku hidup 

bersih dan sehat) di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Kami disini untuk program kegiatan ini sudah cukup cuman kami 

butuh pelatihan pada pendekatan STBM kami masih rendah 

mungkin jika ada pelatihan bisa lebih meningkat untuk program ini 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan? 
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 Kami menggunakan kendaraan pribadi bagi yang punya kendaraan 

pribadi saat turun lapangan dan juga ambulance yah perlu juga 

transportasi untuk turun lapangan tapi dengan ambulance juga 

sudah bisa 

 Bagaimanakah pendanaan dalam Kegiatan jaminan kesehatan nasional di 

puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Dana kami dari BOK edukasi ini kan bareng kan sosialisasinya jadi 

kami gunakan bareng bareng untuk sosialisasi bersama 

 Bagaimana sikap para pelaksana kegiatan jaminan kesehatan ini? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah baik namanya juga ke 

masyarakat harus ada komunikasi juga dengan baik kepada 

masayrakat di desa 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut kami selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP 

karena kami juga sudah punya tanggung jawab masing masing dan 

tugasnya juga masing-masih kami edukasi masyarakat agar dapat 

gizinya terpenuhi dengan baik tapi terkadang namanya masyarakat 

juga kana da yang mendengarkan ada yang tidak. 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai Dinas sosial 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-7 

Jenis Kelamin: laki-laki  

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Kabid Sosial (Dinas Sosial) 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan terkait pengentasan 

kemiskinan dalam kebijakan penanganan sunting di wilayah kerja 

puskesmas Tangkahan Durian? 

 Kami ada Sosialisasi untuk rumah tangga terutam penerima 

bantuan sosial nah kami sekarang ada namanya PKH 

 Bagaimana pelaksanaan program pada kegiatan terkait angka kelahiran 

dan kehamilan yang mencukupi umur di puskesmas tangkahan durian 

dalam kebijakan penanganan sunting? 

 Proses pelaksanaan itu kami bekerjasama memberikan sosialisasi 

berupa penyuluhan dengan masyarakat penerima bantuan sosial 

setelaha kami berikan bantuan sosial baru kami turun lapangan 

bersama dengan staf di puskesmas tangkahan durian kami ada buat 

game di game tersebut kami Tanya uang bantuan sosial tersebut di 

banyarkan kemana nah ternyata buakn kepemenuhan gizi 

digunakan untuk masalah pribadinya 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan kegiatan terkait pengentasan 

kemiskinan dalam kebijakan penanganan sunting di wilayah kerja 

puskesmas Tangkahan Durian di puskesmas tangkahan durian dalam 

kebijakan penanganan sunting? 

 Yang kami lihat saja semakin meningkatkan ga atau menurun tapi 

terkadang sekarang meningkat bahkan yang sudah dikatakan 

mampu tidak mau melepas bansoso ini karena bansos ini sifatnya 

candu bagi mereka karena pihak desa yang lebih tau kehidupannya 

pihak desa yang beritahu tapi kadang mereka tidak terima 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program kegiatan kegiatan terkait 

pengentasan kemiskinan dalam kebijakan penanganan sunting di wilayah 

kerja puskesmas Tangkahan Durian di puskesmas tangkahan durian dalam 

kebijakan penanganan sunting? 

 kami disini untuk program kegiatan ini sudah cukup karena kami 

saling kolaborasi 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan? 

 Kami menggunakan kendaraan pribadi bagi yang punya kendaraan 
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pribadi saat turun lapangan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam kegiatan terkait pengentasan kemiskinan 

dalam kebijakan penanganan  sunting di wilayah kerjapuskesmas 

Tangkahan Durian di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Dana kami dari APBD tapi memang belum cukup tidak sesuai 

sasaran lebih banyak kemiskinan baru itu yang membuat tidak 

cukup untuk dananya 

 Bagaimana sikap para pelaksana kegiatan jaminan kesehatan ini? 

 Kami disini sikap para pelaksana sudah baik bahkan masyarakat 

kami datang juga antusiasnya bagus 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut kami selama ini sudah mulai menjalankan SOP 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai Dinas Ketahanan pangan 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan utama-8 

Jenis Kelamin: laki-laki  

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Analis Ketahanan Pangan (Dinas Ketahanan pangan) 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan pada kegiatan ketahanan pangan dan 

gizi dalam kebijakan penanganan sunting di wilayah kerja puskesmas 

Tangkahan Durian? 

 Kami ada Sosialisasi kegiatan pemanfaatan perkarangan rumah 

untuk tanaman pemenuhan gizi kepada desa 

 Bagaimana pelaksanaan program pada kegiatan terkait kegiatan ketahanan 

pangan dan gizi di puskesmas tangkahan durian dalam kebijakan 

penanganan sunting? 

 Proses pelaksanaan itu kami bekerjasama dengan pihak pertanian 

kami serahkan kepada mereka 

 Bagaimana pemonitoringan kegiatan ketahanan pangan dan gizi dalam 

kebijakan penanganan sunting di wilayah kerja puskesmas Tangkahan 

Durian di puskesmas? 

 Apabila ada yang tidak mereka menegerti mereka datang untuk 

memnita saran kepada kami 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program kegiatan dalam kebijakan 

penanganan sunting di wilayah kerja puskesmas Tangkahan Durian? 

 Kami disini untuk program kegiatan ini sudah cukup karena kami 

saling kolaborasi 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan? 

 Kami menggunakan kendaraan pribadi bagi yang punya kendaraan 

pribadi saat turun lapangan 

 Bagimanakan sumber daya manusia dalam kegiatan kebijakan tersebut? 

 Kalau menurut saya cukup karena penangung jawabnya sudah 

sesuai pemenuhan dari tugas tugas yang akan di pegang 

 Bagaimanakah pendanaan dalam kegiatan terkait Kegiatan ketahana 

Pangan dan Gizi kebijakan penanganan sunting di wilayah kerja 

puskesmas Tangkahan Durian? 

 Dana untuk kegiatan tersebut menggunakan dana masing masing 

 Apakah kegiatan tersebut sudah SOP? 

 Kalau menurut saya sudah menjalankan SOP 
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Transkrip wawancara mendalam bersama kepala puskesmas Tangkahan Durian 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan Kunci-1 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Kepala Puskesmas di puskesmas Tangkahan Durian 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran untuk penanganan stunting kami lakukan pemberian 

makanan tambahan kelas ibu hamil, posyandu, pemberian makanan 

untuk pemenuhan gizi kami lakukan bersama sama dengan kader 

desa juga dilapangan kami juga melakukan kunjungan rumah ibu 

balita stunting dan ibu hamil 

 Bagaimana pelaksanaan program dalam kebijakan penurunan stunting? 

 Proses pelaksanaan kami lakukan komunikasi dengan pak camat 

kami turun lapangan, nah salah satunya pemberian makanan 

tersebut 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tatacara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Kami kan bergabung dengan pak camat lurah juga kami kasih lele 

kemarin perumah tangga 30 biji lalu kami beritahu setiap hari beri 

anak ikan ini terserah mau dimasak apa untuk pemenuhan gizi si 

balita 

 Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk dapat 

menjalankan tugas dalam penanganan stunting? 

 Mereka selalu sigap pihak puskesmas disini karenakan tanggung 

jawab itu sudah masing-masing pelaporan ada jadwal juga sudah 

ada 

 Bagaimana pemonitoringan pelaksanaan penganan stunting? 

 Kami ada kunjungan rumah untuk balita stuning dan yang 

memiliki balita selain dari situ kami liat pelaporan mana yang 

belum tercapai target yan kami sosialisasikan untuk pertemuan 

selajutnya itu yang dilakukan staf terutama bagian gizi 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau dari saya sudah bisalah cukup untuk di sini stafnya 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Menggunakan kendaraan pribadi saat turun lapangan,kami 

memanfaatkan ambulance juga untuk turun lapangan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam pelaksanaan program penanganan 
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stunting? 

 Kalau untuk dana kami dari BOKS untuk pelaksanaan program 

yang ada dipuskesmas ini termasuk untuk penanganan stunting 

 Siapa saja yang menjadi sasaran terkait kebijakan penurunan stunting? 

 Yang menjadi sasaran itu ibu hamil lalu ibu balita terutama ibu 

balita stunting dan remaja saat kespro cantin dan pemberian TTD 

 Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan penanganan stunting? 

 Sikap para staf disini sudah baik kemasyarakat karena juga 

sudah ada tugas dan tanggung jawab masing masing 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut saya selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 

sudah ada tanggung jawabnya masing-masing 
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Transkrip wawancara mendalam bersama pegawai Dinas kesehatan 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan Kunci-2 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Pendidikan Terakhir: S1 

Jabatan: Dinas Kesehatan 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran untuk penanganan stunting kami lakukan pemberian 

makanan tambahan kelas ibu hamil, tambahan PMT dan skrining 

anemic untuk remaja 

 Bagaimana pelaksanaan program dalam kebijakan penurunan stunting? 

 Proses pelaksanaan kami lakukan komunikasi dengan pihak 

puskesmas Tangakahan Durian 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Kami kan bergabung dengan piahk puskesmas untuk makanan 

tambahan gizi balita dan skrining anemic  

 Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk dapat 

menjalankan tugas dalam penanganan stunting? 

 Mereka cukup  sigap pihak puskesmas disini karenakan tanggung 

jawab itu sudah masing-masing pelaporan ada jadwal juga sudah 

ada 

 Bagaimana pemonitoringan pelaksanaan penganan stunting? 

 Kami ada kunjungan rumah untuk balita stuning dan yang 

memiliki balita selain dari situ kami liat pelaporan mana yang 

belum tercapai target yan kami sosialisasikan untuk pertemuan 

selajutnya itu yang dilakukan staf terutama bagian gizi lalu dari 

puskesmas tangkahan durian ke kami melalui online 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau dari saya kurang di bagian kader, untuk kadernya itu 

dibutukan pelatihan karena ada juga ketidak merataan saat skrining 

anemic remaja putri di sekolah tapi tidak semuanya terjali belum 

mrata ke semua kelas. 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Menggunakan  kendaraan pribadi saat turun lapangan kami 

memanfaatkan ambulance juga untuk turun lapangan 

 Bagaimanakah pendanaan dalam pelaksanaan program penanganan 

stunting? 
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 Kalau untuk dana sudah cukup,  tapi masih perlu penambahan dana 

 Siapa saja yang menjadi sasaran terkait kebijakan penurunan stunting? 

 Yang menjadi sasaran itu ibu hamil lalu ibu balita terutama ibu 

balita stunting dan remaja saat kespro cantin dan pemberian TTD, 

remaja putri juga termasuk 

 Bagaimana sikap para pelaksana kebijakan penanganan stunting? 

 Sikap para staf disini sudah baik kemasyarakat karena juga 

sudah ada tugas dan tanggung jawab masing masing 

 Apakah para pelaksana kebijakan sudah menjalankan sesuai prosedur dan 

SOP? 

 Menurut saya selama ini melihat sudah cukup mengikuti SOP dan 

sudah ada tanggung jawabnya masing-masing 
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Transkrip wawancara mendalam bersama Ibu hamil  

Identitas Diri: 

Nama: Informan pendukung -1  

Jenis Kelamin: perempuan 

Pendidikan Terakhir: SD  

Jabatan: Ibu hamil 

1. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran untuk penanganan stunting ada pemberian makanan tambahan 

kelas ibu hamil, posyandu, pemberian makanan untuk pemenuhan gizi diajarkan 

kami memasak makanan tersebut jika yang diberikn bahan mentah kami lakukan 

bersama sama dengan kader desa juga 

Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tatacara dan langkah untuk 

mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Kami cukup mendengarkan yang di sampaikan pihak puskesmas 

apabila kurang mengerti kami tanyakan 

 Bagaimana pemonitoringan pelaksanaan penganan stunting? 

 ada kunjungan rumah untuk balita stuning dan yang memiliki balita 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau dari saya sudah bisalah cukup untuk di sini stafnya saat mereka 

datang 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Menggunakan kendaraan pribadi saat turun lapangan katanya karena kalau 

mereka kemari kan nyebrang laut menggunakan sampan 

 Apakah ada bantuan sosial yang diberikan dalam pelaksanaan program 

penanganan stunting? 

 Kami ada bantuan sosial memang kami dapat PKH disini 

 Apakah ada kegiatan pemanfaatna perkarangan rumah untuk pemenuhan 

gizi ? 

 Disini belum ada kegiaran seperti itu disini paling ada sawit itu pun milik 

orang lain ini kami coba-coba sendiri 
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Transkrip wawancara mendalam bersama ibu balita stunting 

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan pendukung -3  

Jenis Kelamin: perempuan 

Pendidikan Terakhir: SD  

Jabatan: Ibu balita stunting 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran untuk penanganan stunting ada pemberian makanan 

tambahan kelas ibu hamil, posyandu, pemberian makanan untuk pemenuhan 

gizi diajarkan kami memasak makanan tersebut jika yang diberikn bahan 

mentah kami lakukan bersama sama dengan kader desa juga 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tatacara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Kami cukup mendengarkan yang di sampaikan pihak puskesmas 

apabila kurang mengerti kami tanyakan 

 Bagaimana pemonitoringan pelaksanaan penganan stunting? 

 ada kunjungan rumah untuk balita stuning dan yang memiliki balita 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau dari saya sudah bisalah cukup untuk di sini stafnya saat 

mereka datang 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Menggunakan kendaraan pribadi saat turun lapangan katanya 

karena kalau mereka kemari kan nyebrang laut menggunakan 

sampan 

 Apakah ada bantuan sosial yang diberikan dalam pelaksanaan program 

penanganan stunting? 

 Kami ada bantuan sosial memang kami dapat PKH disini tapi 

masih kurang kalau dari saya bantuan sosialnya 

 Apakah ada kegiatan pemanfaatna perkarangan rumah untuk pemenuhan 

gizi ? 

 Disini belum ada kegiaran seperti itu disini paling ada sawit itu pun 

milik orang lain 
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Transkrip wawancara mendalam bersama kader desa 

Nama: Informan Triangulasi -1  

Jenis Kelamin: perempuan 

Pendidikan Terakhir: SMA  

Jabatan: Kader desa 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran untuk penanganan stunting ada pemberian makanan 

tambahan kelas ibu hamil, posyandu, pemberian makanan untuk 

pemenuhan gizi diajarkan kami memasak makanan tersebut jika 

yang diberikn bahan mentah kami lakukan bersama sama dengan 

pihak puskesmas 

 Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tatacara dan langkah 

untuk mengikuti kebijakan dalam penanganan stunting? 

 Kami cukup mendengarkan yang di sampaikan pihak puskesmas 

apabila kurang mengerti kami tanyakan 

 Bagaimana pemonitoringan pelaksanaan penganan stunting? 

 da kunjungan rumah untuk balita stuning dan yang memiliki 

balita saya selaku kader ikut menemani 

 Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk 

mengimplementasikan pelaksanaan program penanganan stunting? 

 Kalau dari saya sudah bisalah cukup untuk di sini stafnya saat 

mereka datang 

 Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program penurunan stunting? 

 Menggunakan kendaraan pribadi saat turun lapangan katanya 

karena kalau mereka kemari kan nyebrang laut menggunakan 

sampan jadi rame- rame mereka datang 

 Apakah ada bantuan sosial yang diberikan dalam pelaksanaan program 

penanganan stunting? 

 Kami ada bantuan sosial memang kami dapat PKH masyarakat 

disini yang kurang mampu 

 Apakah ada kegiatan pemanfaatna perkarangan rumah untuk pemenuhan 

gizi ? 

 Disini belum ada kegiatan seperti itu disini paling ada sawit itu pun 

milik orang lain ini mereka coba-coba sendiri karena disini belum 

ada 
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Transkrip wawancara mendalam bersama Masyarakat  

1. Identitas Diri: 

Nama: Informan Triangulasi -2 

Jenis Kelamin: laki-laki 

Pendidikan Terakhir: SMA 

Jabatan: Masyarakat 

2. Pertanyaan: 

 Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penanganan sunting? 

 Progran untuk penanganan stunting ada pemberian makanan 

tambahan kelas ibu hamil, posyandu, pemberian makanan tapi 

pernah kami di tahun covid itu mencapai ratusan balita stunting 

saya selaku masyarakat yang membantu proposal dari desa ini 

marah marah saya sampai kami pernah disebut kampong stunting 

karena kami belum di tangani dan setelah itu baru di tangani baru 

ada penurunan kami, tapi memang untuk maslah lingkungannya 

tidak layak sanitasinya saluran limbah lingkungan belum ada 

sampah berserakan padahal faktor lingkungan itu salah satu resiko 

stunting 

 Apakah ada bantuan sosial yang diberikan dalam pelaksanaan program 

penanganan stunting? 

 Kami ada bantuan sosial memang kami dapat PKH disini untuk 

masyarakat yang kurang mampu itu dikasih tanda juga untuk 

rumah- rumah yang mendapat PKH dan yang punya balita stunting 

pada dapat bantuan tersebut 

 Apakah ada kegiatan pemanfaatan perkarangan rumah untuk pemenuhan 

gizi ? 

 Disini belum ada kegiatan seperti itu disini paling ada sawit itu pun 

milik orang lain ini kalau ada yang mau coba sendiri untuk 

tambahan pangan masyarakat di wilayah kerja puskesmas 

tangakahan durian kabupaten langkat . 

 


